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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Fisik dan Biologi Air Sumur
Bor di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa Sumatera Utara. Sampel yang
digunakan adalah air sumur bor 10 sumber yang berbeda. Sampel diambil secara aseptis
kemudian dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. Analisis kualitas fisik dilakukan secara
organoleptik. Sedangkan analisis kualitas biologi dengan menggunakan alat coliform kit.
Data dianalisis secara deskriptif dengan menampilkan hasil penelitian dalam bentuk
tabulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 9 sampel air sumur bor di Desa Bangun
Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa tidak memenuhi persyaratan fisik dan pH. Sampel
yaitu sampel 1, 2, 3, 4,5, 6,7, 8 dan 9. Air sumur bor dengan kode sampel 10, menunjukkan
karakteristik fisik yang sesuai dengan Permenkes No. 2 Tahun 2023 dan nilai pH yang
mendekati persyaratan yaitu 6,41. Analisis kualitas biologi menunjukkan bahwa sampel
10 tidak mengandung bakteri coliform dan Eschericia coli, dapat disimpulkan bahwa 90%
sampel air sumur bor di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa tidak
memenuhi persyaratan kualitas fisik dan biologi sesuai dengan standar baku mutu yang
ditetapkan. Terdapat satu sampel yang menunjukkan kualitas fisik dan biologi terbaik yaitu
sampel 10.

Kata Kunci: Sumur bor, coliform kit, aseptis, Eschericia coli, organoleptik.
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ABSTRACT

The purpuse of this reseacrh was to determine the physical and biological quality
of drilled well water in Bangun Sari Baru Village, Tanjung Morawa District, North
Sumatra. The samples used were drilled well water from 10 different sourcesand samples
were taken aseptically. Physical quality analysis is carried out organoleptically .
Meanwhile, biological quality analysis uses a coliform kit. Data were analyzed
descriptively. The results showed that 9 samples are samples 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 and 9.
Drilled well water with sample code 10, shows physical characteristics that are in
accordance with Minister of Health Regulation No. 2 of 2023 and a pH value that is close
to the requirements, namely 6,41. Biological quality analysis shows that sample 10 does not
contain coliform bacteria and Eschericia coli. It can be concluded that 90 % of the drilled
well water samples do not meet the physical and biological quality requirements in
accordance with the established quality standards. There is one sample that shows the best
physical and biological quality, namely sample 10.

Keywords: Well drilled, coliform kit, aseptic, Eschericia coli, organoleptic.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan substansi esensial dalam kehidupan makhluk hidup,
termasuk manusia. Air dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan. Pemanfaaran
air dalam kehidupan sehari-hari antara lain untuk keperluan minum, mandi,
memasak, mencuci, membersihkan rumah, pelarut obat, dan pembawa bahan
buangan industri. Air sebagai kebutuhan pokok makhluk hidup yang tidak dapat
dipisahkan dari aktifitas sehari-hari (Ambarwati, 2023).

Air sumur adalah air tanah dangkal dengan kedalaman kurang dari 30 meter.
Sementara sumur bor biasanya dibuat untuk mendapatkan air tanah dalam, dengan
menggunakan bor dan memasukan pipa dengan panjang mencapai 100-300 meter.
Saat ini masyarakat banyak menggunakan air sumur bor sebagai sumber air bersih.

Air harus bebas dari bahan pencemaran dan memenuhi tingkat kualitas
tertentu sesuai dengan kebutuhan kadar di dalam tubuh manusia. Air yang
dikonsumsi dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari harus sesuai dengan
standar baku mutu yang telah ditetapkan pemerintah, yaitu harus memenuhi
persyaratan bakteriologi, kimia radioaktif dan fisik (Sunarti, 2015).

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 2 tahun 2023, standar baku mutu air
untuk keperluan higiene sanitasi dilihat berdasarkan parameter fisik, biologi, dan
kimia. Air untuk keperluan higiene sanitasi tersebut digunakan untuk pemeliharaan
kebersihan perorangan seperti mandi dan sikat gigi, serta untuk keperluan cuci

bahan pangan, peralatan makan, dan pakaian. Berdasarkan parameter
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mikrobiologis, batas maksimum jumlah total bakteri coliform dan coliform faecal
yang dipersyaratkan untuk air minum dan higiene sanitasi adalah 0 CFU/100 ml.

Situmorang & Lubis (2017), menyatakan bahwa syarat kualitas air sumur
bor meliputi parameter fisik, kimia, radioaktifitas, dan mikrobiologis. Air yang
memenuhi parameter fisik adalah air yang tidak berbau, tidak berasa, tidak
berwarna, jernih, suhu air dibawah suhu udara dan jumlah zat padat terlarut (TDS)
kecil. Berdasarkan parameter kimia, air tersebut tidak mengandung zat- zat kimia
berbahaya dengan kandungan logam yang tidak melebihi baku mutu air bersih.

Kehadiran bakteri di dalam air akan mendatangkan kerugian seperti
penyebab timbulnya penyakit. Tingginya kontaminasi bakteri coliform dalam air
akan memperbesar risiko keberadaan bakteri lain yang bersifat patogen. Bakteri
yang bersifat patogen berasal dari air yang terkontaminasi oleh kotoran manusia
maupun hewan yang berdarah panas. Bakteri tersebut yaitu Escherichia coli yang
diketahui sebagai penyebab penyakit diare dan kram perut (Bambang et al., 2014).

Beberapa penyakit yang menyerang manusia dapat ditularkan dan
disebarkan melalui air. Penyakit menular lain yang ditularkan melalui air kolera,
disentri, tipus, hepatitis A dan polio. Sumber air yang belum memenuhi persyaratan
kesehatan dapat menjadi penyebab kematian dengan angka yang tinggi (Amyati &
Wijayati, 2022).

Desa Bangun Sari Baru, Kecamatan Tanjung Morawa, Suamtera Utara
merupakan desa yang memiliki pemukiman penduduk yang cukup padat. Sumber
air bersih yang digunakan oleh masyarakat di lokasi tersebut adalah air sumur bor.
Karakteristik fisik yang terlihat adalah air sumur bor berwarna kuning, keruh dan

aroma karat (besi). Hal ini tentunya menjadi perhatian, mengingat bahwa
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karakteristik fisik air seperti warna, bau dan rasa merupakan parameter air bersih
yang harus terpenuhi. Permenkes RI No. 2 Tahun 2023 menyatakan bahwa, air
bersih adalah air yang jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, dan tidak
mengandung mineral atau kuman yang membahayakan tubuh.

Berdasarkan hasil survey awal ke lokasi pengambilan sampel air sumur bor,
warga Desa Bangun Sari Baru mengeluhkan kondisi air yang berwarna kuning,
keruh, berbau karat serta tidak enak jika dimasak untuk keperluan konsumsi.
Kondisi ini tentunya menyulitkan para warga. Pemenuhan kebutuhan air konsumsi
warga dilakukan dengan membeli air minum isi ulang. Sedangkan untuk memenuhi
kebutuhan air mandi, sikat gigi, serta untuk keperluan cuci menggunakan air sumur
bor tersebut. Penggunaan air sumur bor untuk keperluan tersebut seringkali
meninggalkan noda kuning pekat yang tidak hilang pada alat dapur, lantai kamar
mandi dan pakaian. Hal ini menjadi masalah selama bertahun-tahun.

Departemen Kesehatan dan Departemen Pekerjaan Umum menetapkan
jarak minimum sumur dengan jamban adalah 10 meter. Hal ini dilakukan agar
rembesan air dari jamban tidak merembes ke air sumur bor. Air sumur yang
tercemar oleh rembesan jamban, akan mengandung bakteri coliform termasuk
Eschericia. coli yang merupakan bakteri patogen.

Huwaida (2014), menyatakan bahwa keberadaan dan jumlah bakteri E. coli
dalam air sumur dipengaruhi oleh kondisi fisik air, kedalaman kedap air, jarak
antara jamban dengan sumber air bersih dan jarak antara septic tank dengan sumber
air bersih. Kondisi fisik air meliputi cahaya, suhu, kecerahan, kekeruhan, warna,
padatan tersuspensi dan padatan terlarut hingga salinitas air. Sedangkan parameter

biologi meliputi keberadaan bakteri coliform fecal dan non fecal di dalam air.
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Hasil penelitian Natsir (2014), menyebutkan bahwa uji mikrobiologis air
sumur digunakan untuk mengetahui kualitas air yang digunakan sehari-hari.
Keberadaan bakteri coliform fecal dalam air dapat menjadi indikator adanya
pencemaran air oleh tinja.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul Analisis Faktor Fisik dan Biologi pada Air Sumur Bor di Desa Bangun

Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa, Sumatera Utara perlu dilakukan.

1.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas fisik dan

biologi air sumur bor di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik dan biologi air

sumur bor di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tentang hasil analisis
kualitas fisik dan biologi air sumur bor di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan

Tanjung Morawa.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Air Sumur

Air merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup. Air bersih yang digunakan
untuk keperluan sehari-hari harus memenuhi persyaratan kesehatan sehingga aman
untuk dikonsumsi. Sumber penyediaan air bersih untuk memebuhi kebutuhan dapat
diperoleh dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), sumber air tanah seperti air
sumur galian dan sumur bor.

Serangkaian reaksi metabolisme dalam tubuh berlangsung dengan baik jika
ditunjang oleh ketersediaan cairan tubuh yang cukup. Hal tersebut berkaitan dengan
konsumsi air yang bersih, berkualitas dan bebas dari bahan pencemar. Berdasarkan
sumbernya, air dikelompokan menjad dua macam yaitu air yang bersumber dari
bawah tanah dan bersumber dari permukaan atas tanah. Air sumur merupakan air
yang bersumber dari bawah tanah. Air sumur merupakan sumber air bersih yang
banyak dimanfaatkan oleh manusia untuk keperluan sehari-hari (Natsir, 2014).

Sumur diketahui memiliki manfaat yang luas sebagai sumber air bersih.
Sebagai contoh dengan dibuatnya sumur maka air hujan yang jatuh di permukaan
tanah akan masuk ke sumur tersebut sehingga laju aliran permukaan dapat
dikurangi. Hal ini juga sebagai cara untuk menanggulangi bencana erosi, karena
lapisan tanah yang diatas tidak ikut terbawa aliran air hujan atau aliran permukaan
(Kasanah, 2021).

Sumur bor diartikan sebagai proses penggalian lahan tanah yang dilakukan
untuk mendapatkan atau membuat sumber mata air yang berada dalam tanah

(Ningrum, 2018). Sumur bor merupakan lapisan air tanah yang dilakukan
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pengeboran lebih dalam sehingga risiko kontaminasi lebih kecil (Suryana, 2013).
Berdasarkan Permenkes RI No. 2 Tahun 2023, tentang syarat-syarat dan
pengawasan kualitas air, dikatakan bahwa air bersih adalah air yang jernih, tidak
berwarna, tidak berbau, tidak berasa, dan tidak mengandung mineral atau kuman
yang membahayakan tubuh. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan
sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila

dimasak.

2.2 Air Sumur Bor

Air merupakan kebutuhan hidup yang paling penting dan termasuk sumber
daya alam yang dapat diperbaharui melalui siklus hidrologi yang berlangsung.
Namun perlu diketahui bahwa jumlah keseluruhan air di seluruh dunia adalah tetap,
persediaan totalnya tidak dapat ditingkatkan atau dikurangi melalui upaya-upaya
pengelolaan untuk mengubahnya. Mengingat banyaknya kuantitas air yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air dalam kegiatan sehari-hari, maka
ketersediaan sumber air bersih sangat penting untuk diperhatikan.

Sumur bor merupakan cara pengambilan air tanah dengan menancapkan
pipa ke dalam tanah sampai tingkat kedalaman tertentu. Air tanah ini dapat di ambil
dengan pompa maupun pompa mesin. Air sumur bor menjadi salah satu sumber air
bersih yang banyak digunakan oleh masyarakat. Sebagai penyedia air bersih, air
sumur bor harus memenuhi persyaratan kualitas fisik, kimia serta biologi (Azwar,

2021).
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Air sumur bor termasuk air tanah yang diketahui memiliki kualitas lebih
baik dibandingkan dengan air permukaan. Air sumur bor memiliki kualitas lebih
baik dibandingkan dengan air permukaan, karena tidak banyak terpapar oleh
polutan. Kekurangan yang terdapat ada air sumur bor yaitu air tersebut banyak
mengandung partikel terlarut seperi kalsium. Mangan, besi, sulfat dan klorida.
Berdasarkan karakteristik air sumur nor tersebut, pengolahan yang tepat agar air
sumur bor menjadi air siap minum adalah dengan filtrasi dan sinar UV (Rumiawati

et al., 2020).

2.3 Kualitas Air Sumur Bor

Kualitas air secara umum menunjukkan mutu atau kondisi air yang
dikaitkan dengan suatu kegiatan atau keperluan tertentu. Dengan demikian, kualitas
air akan berbeda dari suatu kegiatan dengan yang lain. Kualitas air untuk keperluan
irigasi berbeda dengan kualitas air untuk keperluan air minum. Menurut Permenkes
RI No. 2 tahun 2023, air yang dimanfaatkan untuk higine saitasi (keperluan sehari-
hari) harus dalam keadaan terlindung dari sumber pencemaran, binatang pembawa
penyakit, dan tempat perkembangbiakan vector. Selain itu sumber air tersebut harus
aman dari kontaminasi.

Kualitas air harus memenuhi syarat kesehatan. Menurut Peraturan
Pemerintah RI No. 82 (2001), klasifikasi mutu air ditetapkan menjadi 4 (empat)
kelas yaitu: (1) Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku
air minum, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama
dengan kegunaan tersebut. (2) Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan

untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan air
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untuk mengairi pertanian, dan atau peruntukkan lain yang mempersyaratkan mutu
air yang sama dengan kegunaan tersebut, (3) Kelas riga, air yang peruntukannya
dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk
mengairi pertanian, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan air yang sama
dengan kegunaan tersebut, (4) Kelas empat, air yang diperuntukannya dapat
digunakan untuk mengairi, pertanian dan atau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Terdapat tiga parameter utama untuk menentukan kualitas air sumur yaitu:
parameter fisik yang meliputi bau, rasa, warna dan kekeruhan. Parameter kedua
adalah parameter kimia yang meliputi kimia organik dan kimia anorganik yang
mengandung logam seperti Fe, Cu, Ca dan lain-lain. Parameter ketiga adalah
parameter bakteriologi yaitu keberadaan bakteri coliform fecal (Indrawati, 2016).

Karakteristik air dengan kualitas yang baik ditandai dengan tidak berbau
dan tidak berasa. Bau air dapat ditimbulkan dari pembusukan zat organik oleh
bakteri. selain itu, bau air yang muncul diduga sebagai akibat sistem sanitasi yang
kurang baik. Rasa asin yang timbul disebabkan adanya garam-garam mineral
terlarut dalam air. Sedangkan rasa asam diakibatkan adanya asam organik maupun
asam anorganik (Yusufetal., 2011).

Sari et al.,, (2017) menyatakan bahwa air minum yang layak untuk
dikonsumsi adalah air minum yang tidak berbau, tidak berasa, jernih, suhu air
dibawah suhu udara, dan jumlah zat padat terlarut (TDS) yang rendah. Kekeruhan
air dapat ditimbulkan oleh adanya bahan-bahan organik dan anorganik, kekeruhan

juga dapat mewakili warna. Sedang dari segi estetika kekeruhan air dihubungkan
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dengan kemungkinan hadirnya pencemaran melalui buangan dan warna air
tergantung pada warna air yang memasuki badan air.

Keberadaan oksigen terlarut dalam air sangat penting untuk kelangsungan
kehidupan berbagai biota dalam air. Oksigen terlarut juga digunakan untuk
menguraikan bahan organik dan anorganik yang terlarut dalam air. Hal ini
berlangsung dengan proses anaerobic. Sumber utama oksigen dalam perairan
berasal dari udara melalui proses difusi dan hasil fotosintesis mikroorganisme di
dalam lingkungan perairan tersebut (Salmin, 2005 dalam Ningrum, 2018).

Dalam kondisi aerobik, oksigen berperan dalam mengoksidasi bahan
organik dan anorganik dengan hasil akhir berupa nutrient yang dapat meningkatkan
kesuburan perairan. Dalam kondisi anaerobik, oksigen yang dihasilkan akan
mereduksi senyawa-senyawa kimia menjadi lebih sederhana dalam bentuk nutrien
dan gas. Terjadinya proses oksidasi dan reduksi ini maka peran oksigen terlarut
penting untuk membantu mengurangi beban pencemaran pada perairan secara alami
maupun dengan perlakuan aerobik untuk memurnikan air buangan industri dan
rumah tangga. Dekomposisi bahan organik dan oksidasi bahan anorganik dapat
mengurangi kadar oksigen terlarut hingga mencapai nol (Salmin, 2005 dalam

Ningrum, 2018).

2.3 Bakteri Coliform

Bakteri coliform merupakan kelompok bakteri yang digunakan sebagai
indikator kualitas air. Bakteri coliform memiliki karakteristik berbentuk batang,
merupakan kelompok bakteri gram negatif, tidak membentuk spora, aerobik dan

anaerobik fakultatif, mampu memfermentasi laktosa dengan menghasilkan asam
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yang ditandai dengan terbentuknya gas pada tabung yang telah diinkubasi pada
media yang sesuai (Waluya, 2012).

Keberadaan bakteri coliform di dalam suatu sumber air, mengindikasikan
adanya pencemaran di dalam air tersebut. Anisafitri et al., (2020) menyatakan
bahwa coliform digunakan sebagai indikator pencemaran air, termasuk air sungai.
Deteksi keberadaan bakteri coliform dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
tinggi tingkat pencemaran air dan kualitas air.

Bakteri coliform dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu: coliform fecal dan
coliform non fecal. Kelompok bakteri yang termasuk coliform adalah Escherichia
coli yang berasal dari kotoran hewan atau manusia. Jika pada sumber air terdapat
E. coli, hal ini menunjukkan bahwa air tersebut terkontaminasi feses manusia dan
mungkin dapat mengandung patogen usus. Oleh karena itu, standar baku mutu air
minum mensyaratkan jumlah bakteri E. coli harus nol dalam 100 ml air. Bakteri
yang tergolong coliform non fecal antara lain Enterobacter aerogenes. Bakteri ini
biasanya ditemukan pada hewan atau tanaman-tanaman yang telah mati (Zainun et

al., 2016).

2.4  Bakteri Eschericia coli

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri coliform fecal yang termasuk
dalam famili Enterobacteriaceae. Enterobacteriaceae merupakan bakteri enterik
yang dapat hidup dan bertahan di dalam saluran pencernaan. E. coli berbentuk
batang, termasuk kelompok bakteri Gram-negatif, bersifat fakultatif anaerob, tidak
membentuk spora dan merupakan flora normal pada usus mamalia (Yang dan Wang

2014).
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Bakteri E. coli memiliki ukuran 1.0-1.5 um x 2.0-6.0 pum, tidak motil atau
motil dan dapat tahan pada media yang miskin nutrisi. Bakteri ini mampu
memproduksi indol, kurang mampu memfermentasi sitrat, bersifat negatif pada
analisis urease. Secara alami E. coli tumbuh dengan baik di air tawar, air laut atau
di tanah (Manning, 2010). Bakteri E. coli mampu hidup pada pH asam baik di dalam
maupun di luar tubuh manusia.

Spesies bakteri E. coli menyebar dan mengkontaminasi lingkungan melalui
feses. Bakteri mampu beradaptasi yang baik pada berbagai kondisi lingkungan.
Waktu generasi E. coli sekitar 30-87 menit bergantung pada suhu lingkungan.
Waktu generasi merupakan waktu yang dibutuhkan bagi sel E. coli untuk membelah
diri menjadi dua kali lipat. Suhu optimum pertumbuhan E. coli adalah 37° C dengan
waktu generasi tersingkat, yaitu selama 30 menit. Bakteri E. coli menjadi indikator
pencemaran air. Hal yang menyebabkan menurunnya kualitas air sumur
diantaranya adalah jumlah E. coli pada air sumur diluar ambang batas maksimum.
Kandungan E. coli pada air sumur yang dipakai mempunyai peranan besar dalam

penularan berbagai penyakit (Rahayu et al, 2018).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2023 di

Puskesmas Kota Matsum, Medan Sumatera Utara.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah coliform test kit, digital water tester pipet
volumetrik, botol reagen/botol sampel, alat tulis, kamera, masker, sarung tangan
dan incubator. Sedangkan bahan yang digunakan adalah air sumur bor, alkohol

70%, kapas dan tissu.

3.3  Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif (Bahri et al.,
2020). Data diperoleh dengan cara mengumpulkan data primer hasil pengukuran
kualitas air berdasarkan faktor fisik dan mikrobiologi pada air sumur bor di Desa

Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa.

3.4  Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah air sumur bor.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu metode
pengambilan sampel secara acak. Sampel diperoleh dari 10 lokasi sumur bor milik

warga di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa.
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3.5  Preparasi Sampel
Diambil sampel air sumur bor sebanyak 1 liter, kemudian dimasukkan ke
dalam botol reagen steril. Kemudian sampel dimasukkan ke dalam cool box dan

dibawa ke Laboratorium Puskesmas Kota Matsum untuk dilakukan analisis.

3.6  Analisis Faktor Fisik Air Sumur Bor

Faktor fisik yang dianalisis pada air sumur bor antara lain warna, bau, rasa,
pH, total disolved solids (TDS). Pengamatan warna, bau dan rasa dilakukan secara
langsung dengan uji organoleptik. Warna, bau dan rasa sampel air sumur bor yang

sudah diketahui di catat dalam tabel pengamatan.

3.6.1 Pengukuran pH dan TDS

Pengukuran pH dan TDS dilakukan dengan alat digital water tester
(Lampiran 1.). Alat ini berfungsi sebagai alat pengukur kualitas air yang meliputi
beberapa parameter dengan 2 probe yang dapat di ganti, probe pH dan conductivity,
TDS, salt. Hasil pengukuran akan ditampilkan pada layar display berupa angka
digital.

Disiapkan alat digital water tester. Dibuka penutup sensor berwarna biru,
diputar ring (lingkaran) berwarna biru kemudian dipasangkan sensor yang sesuai
dengan parameter yang akan diukur (sensor pH dan TDS). Selanjutnya dinyalakan
tombol power. Dicelupkan sensor ke dalam sampel air. Nilai parameter yang diukur
akan ditampilkan di layer display. Hasil yang diperoleh dicatat untuk selanjutnya

dianalisis.
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3.7  Analisis Bakteri coliform dan Eschericia coli pada Air Sumur Bor

Analisis bakteri coliform dan Eschericia coli diakukan dengan
menggunakan alat sanitarian coliform test kit (Lampiran 2.) berupa plat/lempengan
yang berisi media steril yang spesifik untuk mendeteksi keberadaan bakteri
coliform dan E. coli.

Disipakan alat coliform kit yang masih disegel. Kemudian dibuka penutup
berupa allumunium foil, dan diambil satu plat yang akan digunakan. Selanjutnya
dibuka penutup plat secara aseptis, sehingga tampak media yang ada di dalam plat.
Disipkan sampel air sumur bor lalu diinokulasikan 1 ml sampel dengan
menggunakan pipet steril ke dalam plat. Dipasang Kembali tutup plat dan diberi
label. Selanjutnya plat yang sudah berisi sampel diinkubasi dalam inkubator pada
suhu 35°C selama 24 jam. Selanjutnya diamati karakteristik koloni yang muncul.
Koloni bakteri coliform akan berwarna ungu. Sedangkan bakteri E. coli akan

berwarna biru. Hasil yang diperoleh dicatat kemudian dianalisis.

3.8 Analisa Data
Data penelitian yang diperoleh, dianalasis secara deskriptif dengan

menampilkan data dalam bentuk tabulasi data.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Bedasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 90%
sampel air sumur bor di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa yang
diyjikan tidak memenuhi persyaratan kualitas fisik dan biologi sesuai dengan
standar baku mutu yang ditetapkan menurut Permenkes No. 2 Tahun 2023.
Terdapat 1 sampel yang menunjukkan kualitas fisik dan biologi terbaik yaitu

sampel 10.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dirumuskan berdasarkan hasil penelitian antara lain:

a. Pengeboran tanah untuk pembuatan sumur bor di Desa Bangun Sari Baru
Kecamatan Tanjung Morawa dilakukan dengan kedalaman 10-15 meter
agar kualitas air bersih yang diperoleh baik.

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan analisis faktor kimiawi pada
sampel air sumur bor di Desa Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung

Morawa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alat yang Digunakan dalam penelitian

Digital water tester

Coliform Test Kit
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Lampiran 2. Sampel Penelitian

Sampel 1 air sumur bor Sampel 2 air sumur bor

Sampel 3 air sumur bor Sampel 4 air sumur bor

Sampel 5 air sumur bor Sampel 6 air sumur bor
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Sampel 7 air sumur bor Sampel 8 air sumur bor
Sampel 9 air sumur bor Sampel 10 air sumur bor
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Lampiran 3. Kegiatan Penelitian

Proses pengambilan sampel

Proses pengujian sampel
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Lampiran 4. Dokumentasi Hasil Uji Coliform Kit

Sampel 1 Sampel 2
Sampel 3 Sampel 4
Sampel 5 Sampel 6
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Sampel 7 Sampel 8

Sampel 9 Sampel 10
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Lampiran 5. Peta Lokasi Penelitian

[98)
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Lampiran 6. Permenkes No. 2 Tahun 2023 Tentang Standar Baku Mutu Air Minum

No. Parameter Kadar Maksimum Satuan Metode
Pegujian
1 | Eschericia coli 0 CFU/100ml | SNI/APHA
2 | Total coliform 0 CFU/100ml SNI/APHA
3 | Suhu Suhu udara + 3 °C SNI/APHA
4 | TDS <300 mg/l SNIVJAPHA
5 | Kekeruhan <3 NTU SNI/APHA
6 | Warna 10 TCU SNI/APHA
7 | Bau Tidak berbau - SNI/APHA
8 | pH 6,5-38.,5 - SNI/APHA
9 | Nitrat 20 mg/1 SNI/APHA
10 | Nitrit 3 mg/1 SNI/APHA
11 | Kromium 0,01 mg/l SNI/JAPHA
12 | Besi 0,2 mg/1 SNI/APHA
13 | Mangan 0,1 mg/1 SNI/APHA
14 | Khlor 0,2-0,5 mg/l SNI/APHA
15 | Arsen 0,01 mg/1 SNI/APHA
16 | Cadmium 0,003 mg/l SNI/JAPHA
17 | Timbal 0,01 mg/l SNI/APHA
18 | Fluoride 1,5 mg/1 SNI/APHA
19 | Alumunium 0,2 mg/1 SNI/APHA
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Lampiran 7. Permenkes No. 2 Tahun 2023 tentang Standar Baku Mutu untuk
Higine Sanitasi.

No. Parameter Kadar Maksimum Satuan Metode

Pegujian
1 | Eschericia coli 0 CFU/100ml | SNI/APHA
2 | Total coliform 0 CFU/100ml SNIVAPHA
3 | Suhu Suhu udara + 3 °C SNIVAPHA
4 | TDS <300 mg/l SNIVAPHA
5 | Kekeruhan <3 NTU SNIVAPHA
6 | Warna 10 TCU SNIVAPHA
7 | Bau Tidak berbau - SNIVAPHA
8 | pH 6,5-38.,5 - SNIVAPHA
9 | Nitrat (NO?) 20 mg/1 SNI/APHA
10 | Nitrit (NO?) 3 mg/l SNI/APHA
11 | Kromium 0,01 mg/1 SNI/APHA
12 | Besi 0,2 mg/l SNIVAPHA
13 | Mangan 0,1 mg/l SNI/APHA
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